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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 

 

Kementerian Negara/Lembaga :  Lembaga Ketahanan Nasional RI 
 
Unit Eselon I :  Deputi Bidang Pemantapan Nilai-nilai 

Kebangsaan 
 
Program :  Pelatihan Untuk Pelatih/ Training of Trainers 

(ToT) Nilai-Nilai Kebangsaan 
 
Hasil :  Meningkatnya kualitas proses pembelajaran 

psikomotorik dan afektif peserta melalui aktivitas 
luar ruangan (outing class) agar peserta mampu 
memahami, menghayati, dan 
mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan 
yang bersumber dari Empat Konsensus Dasar 
Bangsa melalui kerja sama taktis, 
kepemimpinan, dan keteladanan sebagai agent 
of change di lingkungannya. 

 
Kegiatan :  Simulasi Internalisasi Nilai-Nilai Kebangsaan 
 
Satuan Ukur dan jenis Keluaran :  Laporan Pelaksanaan Simulasi Internalisasi 

Nilai-Nilai Kebangsaan 
 
Volume  :  1 (Satu) Kegiatan. 
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A. Latar Belakang 

1. Dasar Hukum 

a) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2016 

tanggal 30 November 2016 tentang Lembaga Ketahanan Nasional 

Republik Indonesia. 

b) Peraturan Gubernur Lemhannas RI Nomor 19 Tahun 2022 tanggal 

30 November 2022 tentang Pedoman Pemantapan Nilai-Nilai 

Kebangsaan Lemhannas RI. 

c) Peraturan Gubernur Lemhannas RI Nomor 01 Tahun 2026 tanggal 

2 Januari 2026 tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kerja dan 

Anggaran Lemhannas RI TA. 2026 

d) Surat Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: SP DIPA 

064.01.1.632505/2026 tanggal 1 Desember Tahun 2025 tentang Surat 

Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (SP-DIPA) Petikan 

Lemhannas RI Tahun Anggaran 2026. 

e) Program Kerja dan Anggaran Deputi Bidang Pemantapan Nilai-Nilai 

Kebangsaan Lemhannas RI TA. 2026. 

2. Gambaran Umum. 

Dalam menghadapi dinamika lingkungan strategis yang penuh dengan 

ketidakpastian, kompleksitas, serta berbagai ancaman, hambatan, gangguan, 

dan tantangan (AGHT), bangsa Indonesia memerlukan SDM yang adaptif dan 

memiliki komitmen moral kebangsaan yang kuat. Sebagai lembaga think-tank 

negara, Lemhannas RI memandang penting pemberian pembekalan nilai-nilai 

kebangsaan secara komprehensif yang tidak hanya menyentuh aspek kognitif, 

melainkan juga aspek psikomotorik dan afektif. 

Oleh karena itu, pembelajaran teori di dalam kelas perlu diintegrasikan 

secara nyata di lapangan melalui aktivitas team building luar ruangan (outing 

class/outbound) berbasis Experiential Learning. Melalui simulasi interaktif yang 

terukur, peserta ditantang untuk membangun komunikasi efektif, interpersonal 
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skill, empati, jiwa kepemimpinan (leadership), kedisiplinan, serta kerja sama 

tim yang solid dalam koridor kerja sama taktis.  

Kegiatan Simulasi Internalisasi Nilai-Nilai Kebangsaan pada Angkatan 

Ke-39 difokuskan untuk menguji ketahanan, integritas, dan semangat gotong 

royong bagi 100 orang peserta dalam bingkai kebangsaan. Guna 

mempertajam pemahaman substantif, kegiatan ini melibatkan narasumber ahli 

yang secara khusus mengawal arah materi pembelajaran pada Sesi 

Penjelasan Awal dan Sesi Kontemplasi Kebangsaan. Dengan demikian, nilai-

nilai yang bersumber dari Empat Konsensus Dasar Bangsa (Pancasila, UUD 

NRI Tahun 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika) dapat dipahami secara 

mendalam dan diimplementasikan secara konkret oleh para peserta 

sekembalinya ke instansi masing-masing. 

Secara spesifik, kegiatan simulasi ini diarahkan agar peserta memiliki 

kemampuan tinggi dalam:  

a.  Membangun kesadaran kritis akan pentingnya aplikasi nilai-nilai 

kebangsaan dalam perilaku sehari-hari di lingkungan masyarakat.  

b.  Mengokohkan penghargaan terhadap perbedaan (kebhinnekaan) 

kelompok serta memantapkan rasa saling percaya, proaktif, dan 

komunikatif. 

c.  Menanamkan kemandirian, keberanian, tanggung jawab, dan 

keteladanan sebagai agen perubahan (agent of change) bangsa yang 

andal di jalur pendidikan. 

B. Penerima Manfaat  

Penerima manfaat langsung dari kegiatan ini adalah Lemhannas RI dan 100 

(Seratus) peserta Pelatihan Untuk Pelatih / Training of Trainers (ToT) Pemantapan 

Nilai-Nilai Kebangsaan Angkatan Ke-39 yang terdiri dari unsur Dosen, Guru, dan 

Widyaiswara, serta pemangku kepentingan (stakeholders) di lingkungan institusi 

pendidikan di mana para peserta mengabdi dan menyebarluaskan nilai-nilai 

kebangsaan. 
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C. Strategi Pencapaian Keluaran 

1.  Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan simulasi internalisasi menggunakan pendekatan 

Experiential Learning (pembelajaran berbasis pengalaman) yang mencakup 

siklus tindakan (action), refleksi (reflection), konseptualisasi 

(conceptualization), dan aplikasi (application). Metode komprehensif di 

lapangan meliputi: 

Sesi Penjelasan Awal oleh Narasumber: Pembekalan teoritis intensif 

selama 2 JP yang dipandu langsung oleh Narasumber Penjelasan Awal 

Kegiatan Simulasi Internalisasi sebelum peserta turun ke lapangan. 

Outing Class & Simulasi Lapangan: Aktivitas fisik dan taktis luar ruangan 

di medan terbuka yang difasilitasi oleh Trainer Utama dan Trainer Kelompok 

guna menguji ketahanan psikomotorik dan kedisiplinan peserta. 

Simulasi Interaktif: Pengondisian dinamika kelompok yang menantang 

lewat ragam simulasi kebangsaan. 

Refleksi Diri (Debriefing): Evaluasi mendalam di setiap akhir sesi 

bersama fasilitator ahli untuk menarik lesson learned substantif. 

Sesi Kontemplasi oleh Narasumber (Fase Puncak/Transforming): Sesi 

khusus malam hari (1 JP) yang diisi oleh Narasumber Kontemplasi melalui 

renungan spiritualitas kebangsaan, dilanjutkan Penyalaan Api Unggun, 

Upacara Cium & Hormat Bendera Merah Putih, serta pengukuhan komitmen 

lewat simulasi Pusaka Bangsa. 

2.  Tahapan Pelaksanaan 

Rangkaian kegiatan terstruktur dalam 3 tahapan utama dengan rincian 

jadwal sebagai berikut:  

1) Tahap I (Perencanaan dan Persiapan): Awal Juli 2026. 

2) Tahap II (Pelaksanaan): Dilaksanakan selama 2 (dua) hari 

berturut-turut pada 22 - 23 Juli 2026. 
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a) Hari ke-1 (22 Juli 2026): Penjelasan Awal / Briefing Internalisasi 

Nilai Kebangsaan dan pembentukan kelompok bertempat di 

Lemhannas RI. 

b) Hari ke-2 (23 Juli 2026): Pelaksanaan simulasi taktis penuh dari 

pagi hingga malam hari bertempat di Pusat Pendidikan 

Kesehatan Angkatan Darat (Pusdikkesad) Kramat Jati, Jakarta 

Timur.   

3) Tahap III (Evaluasi & Pelaporan): Akhir Juli 2026. 

 

D. Kurun Waktu Pencapaian Keluaran 

Seluruh keluaran kegiatan berupa dokumen Laporan Pelaksanaan Simulasi 

Internalisasi Nilai-Nilai Kebangsaan dirancang, dilaksanakan, dan dirampungkan 

dalam kurun waktu triwulan berjalan pada Tahun Anggaran 2026, dengan puncak 

pelaksanaan fisik selama 2 (dua) hari efektif pada bulan Juli 2026. 

E.  Biaya Yang Diperlukan 

Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan Simulasi Internalisasi Nilai-

Nilai Kebangsaan bagi 100 Peserta Pelatihan Untuk Pelatih / Training of Trainers 

(ToT) Angkatan Ke-39 Lemhannas RI TA 2026 ini adalah sebesar Rp 110.000.000,- 

(seratus sepuluh juta rupiah) dibebankan pada Anggaran DIPA Deputi Bidang 

Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan Lemhannas RI Tahun Anggaran 2026 sesuai 

dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) terlampir. 

Demikian Kerangka Acuan Kerja ini dibuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta,       Juli 2026 
 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 
Kedeputian Pemantapan Nilai-Nilai 
Kebangsaan Lemhannas RI 
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